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HUBUNGAN KONTROL ORANG TUA DENGAN MOTIVASI BELAJAR
SISWA SMP LL YANG GEMAR BERMAIN GAME

Maria Riska Dora Saputri' Muhammad Zainal Fikri?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kontrol orang tua
dengan motivasi belajar siswa SMP LL yang gemar bermain game.

Dengan menggunakan teknik simple ramdom sampling, diperoleh 80 siswa
dari kelas tujuh dan delapan yang gemar bermain game. Data dikumpulkan
melalui skala kontrol orang tua berdasar aspek kontrol orang tua Wells dan
Rankin (1988) dan motivasi belajar berdasar pada indikator motivasi belajar Uno
(2014). Kemudian dianalisis menggunakan analisis korelasi pearson’s product
moment.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai korelasi pearson adalah
sebesar 0,445 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Atinya, terdapat
hubungan antara kontrol orang tua dengan motivasi belajar siswa SMP LL yang
gemar bermain game. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Kontrol Orang Tua, Motivasi Belajar

Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Unsri
2Dosen Program Studi Psikologi FK Unsri
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RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL CONTROL WITH LEARNING
MOTIVATION OF STUDENTS WHO PLAYS GAME AT LL JUNIOR HIGH
SCHOOL

Maria Riska Dora Saputri* Muhammad Zainal Fikri?
ABSTRACT

Parental control is important in the life of a children at school. Therefore, this
study aims to looking at the relationship between parental control with learning
motivation of student who likes game at LL Junior High School.

By using simple random sampling’s technique, obtained 80 students from seventh
and eight grade who likes game. The data were collected through parental control scale
which based on aspect of parental control’s Wells and Rankin (1988) and learning
motivation scale which based on indicator of learning motivation’s Uno (2014). Then,
analyzed using pearson’s product moment correlation.

The result of this study showed that the value of pearson correlation is 0,445 and
the value of significantion is 0,000 (p < 0,05). That’s mean, there was a positive
correlation between parental control with learning motivation of student who likes game
at LL Junior High School. Thus, the hypothesis in this study were accepted.

Keywords: Parental Control, Learning Motivation

IStudent of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
2|_ecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia teknologi masa kini semakin canggih dan terus berkembang. Salah
satu produk dari kemajuan teknologi yang begitu mudah dijumpai adalah telepon
selular. Berbagai telepon selular dijual dengan harga yang variatif dan tidak
sedikit yang ditawarkan dengan harga relatif terjangkau. Telepon selular
diciptakan dengan berbagai fitur menarik, salah satunya adalah game. Dengan
demikian, masyarakat Indonesia dari berbagai lapisan usia banyak yang telah
menggunakan telepon selular.

Berdasar hasil riset yang dilakukan oleh Kominfo bersama UNICEF,
maka diterbitkan siaran Pers No.17/PIH/KOMINFO/2/2014 yang mengatakan
bahwa sebanyak 84 persen dari total jumlah penduduk Indonesia tercatat telah
memiliki telepon selular. Riset mengemukakan bahwa salah satu kegiatan yang
dilakukan oleh para pemilik telepon selular adalah bermain game (Kominfo,
2014).

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Entertaiment Software
Association (ESA), didapatkan persentase pemain games di dunia berdasarkan
usia. Pemain terbanyak ditempati oleh pemain dalam rentang usia 18 - 35 tahun
sebanyak 29%. Urutan kedua diraih oleh pemain dengan rentang usia di bawah 18
tahun sebesar 27%. Ketiga diduduki oleh pemain dengan rentang usia 50 tahun ke
atas sebanyak 26%. Pemain diurutan terakhir berada pada rentang usia 36 — 49

tahun sebesar 18% (Utomo, 2016).



Tinjauan rentang usia bukan hanya dapat melihat jumlah terbanyak
pemain game pada usia tertentu saja, melainkan juga dapat melihat lamanya
waktu yang digunakan untuk bermain game pada usia tertentu. NPD Group telah
merilis data terbaru bertema Mobile Gaming 2014 yang menampilkan rata-rata
tertinggi jumlah waktu bermain berdasarkan usia berada pada rentang usia 6
sampai 44 tahun. Kemudian, pada anak usia 2 sampai 12 tahun menghabiskan
proporsi terbesar dalam segi waktu memakai perangkat mereka untuk bermain
game. Anak-anak biasanya menghabiskan waktu untuk bermain game selama dua
jam (Ann, 2015).

Usia 18 tahun, menurut peraturan bersama menteri pendidikan No.
04/1V/PB/2011 dalam pasal 6, merupakan usia maksimal seorang anak masuk ke
sekolah menegah pertama atau yang sering disebut dengan SMP (Dadang, 2013).
Dalam KBBI, siswa memiliki pengertian sebagai pelajar atau murid. Kemudian
SMP diartikan sebagai sekolah umum selepas sekolah dasar dan sebelum masuk
sekolah menengah atas. Bila digabungkan, siswa SMP dapat diartikan sebagai
murid atau pelajar yang berada di sekolah umum setelah lulus sekolah dasar
sebelum masuk sekolah menengah atas. Dengan demikian usia 18 tahun kebawah
terhitung usia seseorang sebagai anak didik.

Anak didik merupakan subjek utama dalam dunia pendidikan. Bagi
seorang anak didik, belajar merupakan kegiatan yang dominan. Setelah pulang
sekolah anak didik harus belajar dirumah, lalu dilanjutkan dengan menyusun
jadwal baik di siang, sore, atau malam hari (Djamarah, 2015). Dengan kata lain,

keberhasilan tujuan dalam dunia pendidikan ditentukan oleh proses belajar siswa.



Proses belajar meliputi bentuk kegiatan belajar siswa yang dapat diamati melalui
tingkah laku yang relatif menetap pada siswa (Kompri, 2016). Salah satu faktor
yang dapat menggerakan dan mempertahankan tingkah laku siswa untuk belajar
adalah motivasi (Djamarah, 2015).

Wieman (2013) mengatakan bahwa motivasi belajar siswa merupakan
unsur penting dari belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan
bersungguh-sungguh dan berupaya untuk terus berpikir. Siswa dengan motivasi
belajar yang baik akan mudah dan mampu menciptakan suasana yang
menyenangkan di kelas. Berbeda halnya dengan siswa yang tidak termotivasi
untuk belajar. Siswa yang tidak termotivasi belajar akan menggunakan waktu
yang sedikit untuk belajar, dan biasanya siswa akan menciptakan suasana yang
menyakitkan ketika belajar.

Menurut Uno (2014) motivasi belajar adalah dorongan dari dalam maupun
luar diri siswa yang sedang belajar dalam membentuk perubahan tingkah laku.
Dengan demikian, hal yang utama bagi seorang siswa adalah memiliki semangat
dalam belajar. Namun, motivasi seseorang dapat berubah-ubah.

Menurut Dalyono (Djamarah, 2015), motivasi belajar dapat menguat dan
melemah. Kuat lemahnya motivasi belajar mempengaruhi keberhasilan belajar.
Apabila motivasi belajar menguat, maka siswa menjadi tertantang untuk belajar.
Tetapi menurut Biggs dan Tefler (Hamdu & Lisa, 2011), siswa yang motivasi
belajarnya sedang menurun akan mengalami penurunan keinginan dan kegiatan

belajar.



Penurunan motivasi belajar siswa timbul karena adanya hambatan atau
masalah yang terjadi pada siswa. Menurut Kompri (2016), belajar tidak teratur,
tidak disiplin, sulit berkonsentrasi, sulit mengatur waktu dan kurangnya semangat
belajar merupakan faktor yang dapat menghambat kegiatan belajar siswa. Selain
itu, menurut Djamarah (2015), faktor lain yang dapat menghambat kegiatan
belajar adalah siswa lebih banyak melakukan kegiatan lain dan malas untuk
belajar, siswa hanya belajar ketika mendekati ulangan. Salah satu bentuk kegiatan
lain yang dapat menghambat semangat belajar siswa adalah bermain game.

Pada dasarnya bermain game memiliki dampak positif maupun dampak
negatif. Adapun dampak positif dari bermain game yaitu dapat meningkatkan,
emosi dan hubungan yang positif dengan orang lain (Liang, dkk, 2014), serta
dapat meningkatkan kreativitas (Roe & Muijs, 1998). Adapun dampak negatif dari
bermain game yaitu adanya resiko pengembangan agresi secara kognitif, tingkah
laku, dan perasaan (Mclean & Mark, 2013) dan berpengaruh pada menurunnya
prestasi akademik pada siswa sekolah dasar (Wakil, dkk, 2017). Padahal menurut
Djamarah (2015), prestasi akademik merupakan hasil dari kegiatan belajar siswa
yang didasari oleh motivasi belajar.

Berdasar hasil survei penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 22
Februari 2018 kepada 20 siswa kelas satu dan kelas dua SMP Lematang Lestari
(LL), menyatakan bahwa sebesar 80% siswa menghabiskan waktu untuk bermain
game lebih dari dua jam dalam sehari. Lamanya waktu yang dihabiskan untuk
bermain game tersebut memiliki dampak tersendiri bagi siswa, yaitu sebanyak

60% siswa mengeluh ketika menyelesaikan pekerjaan rumah yang sulit sehingga



membuat mereka memilih bermain game; sekitar 75% siswa SMP LL yang
bermain game cenderung lupa waktu ketika sedang bermain game sehingga
mereka tidak mengerjakan pekerjaan rumah atau tidak mengikuti kerja kelompok;
dan sebanyak 95% siswa harus dipaksa oleh orang tua supaya mau belajar.

Untuk memperdalam survei, peneliti juga melakukan wawancara kepada 4
orang siswa SMP LL pada tanggal 22 Februari 2018 mengenai motivasi belajar.
Hasil dari wawancara tersebut sebagai berikut siswa menjadi sulit
berkonsenterasi pada hal selain game, termasuk belajar. Seperti halnya subjek M,
M mengatakan bahwa ketika terlalu asik bermain dapat membuat M sering lupa
mengerjakan pekerjaan rumah karena tidak belajar sama sekali. Kemudian subjek
S, ketika sendirian, S sering mengambil telepon selular yang telah disimpan oleh
orang tuanya untuk bermain terutama ketika S merasa lelah menyelesaikan
pekerjaan rumah yang terlalu banyak. Begitupula hampir sama halnya dengan
kedua subjek lainnya, mereka lebih memilih untuk bermain game karena
menyenangkan dibandingkan untuk belajar.

Berdasarkan survei dan wawancara diatas dapat dilihat bahwa bermain
game mengganggu semangat belajar anak. Seperti yang dikatakan Syahran
(2015), bahwa bermain game dapat menimbulkan kesulitan dalam hal akademis
maupun pendidikan. Jannah, dkk (2015) mengungkapkan bahwa bermain game
dapat berdampak pada motivasi belajar seorang siswa.

Mengingat bahwa minat dan perhatian dalam belajar merupakan bagian
dari motivasi yang menjadi daya penggerak dalam belajar siswa, maka siswa

dengan motivasi instrinsik yang kurang membutuhkan dorongan dari luar atau



motivasi ekstrinsik supaya anak tetap termotivasi untuk belajar (Djamarah, 2015).
Salah satu bentuk motivasi eksternal yang dapat mendorong siswa adalah orang
terdekat mereka, termasuk orang tua (Asvio, dkk., 2017). Kemudian, Madjar, dkk
(2016) mengatakan bahwa salah satu prediktor positif yang dapat mendorong atau
menciptakan motivasi belajar adalah kontrol orang tua.

Kontrol orang tua, menurut Wells & Rankin (1988) mengatakan bahwa
kontrol orang tua merupakan pembentukan kontrol yang dilakukan oleh orang tua
dengan menggunakan hukuman dan penghargaan pada perilaku anak. Nurlina dan
Latifa (2017) mengatakan, kontrol yang diberikan oleh orang tua merupakan salah
satu faktor dalam pembentukan tingkah laku anak. Suchman, dkk (2006) juga
menjelaskan bahwa kontrol orang tua memiliki hubungan yang besar terhadap
perilaku anak. Kontrol orang tua berhubungan dengan perilaku tampak pada anak,
termasuk bentuk masalah penggunaan dan lamanya waktu yang digunakan anak
untuk bermain game (Giles & Price, 2008). Selain itu, Syahran (2015)
mengatakan bahwa kontrol orang tua memiliki peran yang besar dalam aktivitas
bermain game anak.

Menurut survei yang dilakukan pada tanggal 22 Februari 2018 terhadap 20
siswa SMP LL menyatakan bahwa sebanyak 55% siswa diberi batasan oleh orang
tua untuk bermain game. Kemudian, sebanyak 75% siswa pernah dihukum orang
tua karena bermain game. Sebanyak 85% siswa pernah mendapatkan peringatan
dan ancaman dari orang tua karena bermain game. Sebanyak 90% siswa pernah
mendapatkan penundaan waktu bermain game sampai batas waktu atau syarat

tertentu dari orang tua.



Berdasar hasil wawancara yang dilakukan terhadap 4 siswa SMP LL pada
tanggal 22 Februari 2018, didapatkan hasil bahwa ketika bermain game terlalu
lama dan melupakan banyak hal seperti tidak sadar ketika diajak berbicara oleh
orang tua dan tidak memperdulikan keadaan sekitar maka orang tua tidak segan
untuk memberi hukuman. Hukuman yang diberikan berbentuk verbal, fisik, dan
juga penundaan. Selain menghukum, orang tua siswa memberikan batasan waktu
dalam bermain, akan tetapi siswa tetap mencoba untuk bermain game secara
diam-diam.

Subjek M mengatakan bahwa ketika pulang sekolah, M akan langsung
bermain game. M sering bermain game di dalam kamar agar tidak diketahui oleh
orang tuanya. Padahal M akan dimarah oleh orang tuanya, khususnya ibu, jika
terlalu lama bermain game dan tidak keluar kamar. Biasanya ibu M akan
menggedor pintu kamar M sambil mengomel. Ibu M juga tidak segan untuk
mencubit M.

Selain subjek M, juga terdapat subjek S. S diberikan jadwal untuk bermain
game oleh orang tuanya. S diizinkan untuk bermain game mulai dari Hari Jumat
sore hingga Hari Minggu. Pada hari sekolah, telepon selular milik S akan disita
dan disembunyikan oleh orang tuanya. S berhenti bermain diam-diam karena
tindakannya diketahui oleh orang tuanya. S pun dimarah secara verbal. Selain itu,
orang tua S juga memberikan pukulan dan memindahkan telepon selular S di
tempat lain yang tidak diketahui oleh S. Selain itu, orang tua S akan menjadi

sangat marah ketika S lupa untuk beribadah karena game. Hal yang serupa juga



dialami oleh kedua subjek lainnya. Namun subjek N memiliki cerita yang sedikit
berbeda.

Orang tua subjek N memiliki kontrol orang tua yang lumayan tinggi.
Orang tua subjek N menganggap bahwa belum saatnya memberi telepon selular
pribadi kepada N. Meskipun begitu, orang tua subjek N mempersilakan subjek N
untuk meminjam telepon selular mereka. Alasan utama kedua orang tua subjek N
belum memberikan telepon seluer pribadi adalah untuk mengatur, membatasi, dan
mengontrol N dalam menggunakan telepon seluler. Selain itu, orang tua subjek N
juga ingin N dapat lebih berfokus pada kegitan sekolahnya.

Berdasarkan teori yang dikemukakan Amato (1990), mengatakan bahwa
remaja menganggap kontrol orangtua sebagai bentuk penjagaan dan batasan yang
berlebih dan pendapat Chang (2007), mengatakan bahwa remaja berusaha terlepas
dari kontrol orang tua. Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melihat hubungan antara kontrol orang tua dengan motivasi belajar siswa

SMP LL yang gemar bermain game.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dibentuk

sebuah rumusan masalah sebagai berikut:

Apakah ada hubungan antara kontrol orang tua terhadap motivasi belajar

siswa SMP Lematang Lestari yang gemar bermain game?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membuktikan ada hubungan
antara kontrol orang tua dengan motivasi belajar pada siswa SMP Lematang

Lestari yang gemar bermain game.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Memberi pengetahuan mengenai kontrol orang tua terhadap motivasi
belajar siswa SMP Lematang Lestari (LL) yang bermain game dan diharapkan
dapat menjadi tambahan yang berguna bagi perkembangan ilmu psikologis

khususnya dalam psikologi pendidikan dan perkembangan.

2. Manfaat Praktis

a. Sekolah, sebagai tambahan referensi guna menambah pengetahuan terkait

hubungan kontrol orang tua dan motivasi belajar siswa.

b. Orangtua, guna memahami dan melakukan peran kontrol orang tua agar

motivasi belajar anak tetap terjaga.

c. Siswa, dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa dengan lebih

mendengarkan orang tua.
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E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan pencarian terhadap judul penelitian, terdapat sedikitnya 8 judul
penelitian yang berkaitan dengan kontrol orang tua dan motivasi belajar. Di

antaranya sebagai berikut:

Pertama, jurnal penelitian dengan judul “Parental Control and
Overconsumption of Snack Foods in Overweight and Obese Children”. Penelitian
yang dilakukan oleh Liang dan kawan-kawan pada tahun 2015 merupakan
penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan pada anak usia 7 — 12 tahun yang
termasuk dalam ras kaukasian di USA. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara kontrol orang tua dengan pola makan anak

dan berat badan anak.

Hal yang membedakan adalah penelitian terdahulu menggunakan dua
variabel bebas yaitu kontrol orang tua dan pola makan berlebih untuk mengetahui
satu varibel terikat yaitu overcompsumtion. Sedangkan yang akan diteliti
menggunakan satu variabel bebas berupa kontrol orang tua dan satu variabel
terikat yaitu motivasi belajar. Kemudian, pada penelitian terdahulu bertujuan
melihat kontrol orang tua pada anak yang memiliki berat badan berlebih atau anak
yang obesitas. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk

melihat kontrol orang tua pada siswa yang bermain game.

Kedua, jurnal penelitian yang berjudul “Kontrol Orang Tua, Pengaruh teman
Sebaya, dan Media Massa Berkaitan dengan Perilaku Seksual Remaja”. Penelitian

yang dilakukan oleh Nurlina dan Latifa pada tahun 2017 ini merupakan penelitian
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kuantitatif. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan populasi pada seluruh siswa
di SMAN 1 Suranenggala, yang duduk di kelas XI dengan total 243, dan sampel
sebesar 169 responden. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang
positif antara kontrol orang tua dan media massa dengan perilaku seksual remaja,
tetapi terdapat hubungan yang negatif antara teman sebaya dengan perilaku

seksual remaja.

Hal yang membedakan adalah penelitian terdahulu ingin meneliti pengaruh
dari tiga variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Adapun variabel bebas pada
penelitian ini yaitu kontrol orang tua, media massa, dan teman sebaya. Kemudian,
variabel terikat yang digunakan adalah perilaku seksual remaja. Sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan hanya memiliki satu variabel bebas berupa kontrol
orang tua dan satu varibel bebas yaitu motivasi belajar. Selanjutnya, subjek
penelitian terdahulu menggunakan siswa SMA, sedangkan yang akan dilakukan

menggunakan siswa SMP.

Ketiga, jurnal penelitian dengan judul “Keseimbangan Kehangatan dan
Kontrol Orang Tua menentukan Konsep Diri dan Motivasi Berprestasi Atlet Muda
di Sekolah Berasrama”. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmaisya dan kawan-
kawan pada tahun 2011 ini merupakan penelitian kuantitatif. Rahmaisya dan
kawannya melibatkan 84 peserta dari kelas X sampai XII di SMA Atlet Jakarta.
Adapun hasil penelitian ini pertama, adanya keseimbangan antara kehangatan dan
kontrol orang tua. Kedua, adanya hubungan antara keseimbangan kehangatan dan

kontrol orang tua terhadap konsep diri dan motivasi berprestasi siswa atlet.
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Hal yang membedakan adalah penelitian terdahulu menggunakan dua
variabel bebas dan dua variabel terikat. Dua variabel bebas yang digunakan yaitu
kehangatan orang tua dan kontrol orang tua. Kemudian, dua variabel terikat yang
digunakan adalah konsep diri dan motivasi berprestasi. Sedangkan penelitian
yang akan dilaksanakan menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel
terikat. Variabel bebasnya adalah kontrol orang tua dan variabel terikatnya adalah
motivasi belajar. Kemudian, penelitian terdahulu menggunakan subjek siswa
SMA atlet di Jakarta, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mnggunakan

subjek siswa SMP LL di Muara Enim.

Keempat, jurnal penelitian yang berjudul “Parental Controlling Affect
Negative Emotion and Self-Discipline on At-Risk Adolescents™. Jurnal yang ditulis
oleh Chong dan kawan-kawan pada tahun 2014 menggunakan penelitian yang
bersifat kuantitatif. Penelitian dilakukan pada wilayah People Housing Project
(PHP), di Pantai Dalam, Kuala Lumpur dengan peserta sebanyak 84 orang yang
berada pada rentang usia 13 — 18 tahun. Hasil dari penelitian ini yaitu adanya
hubungan yang signifikan antara kontrol orang tua dengan emosi negatif dan

kedisiplinan pada dewasa muda.

Hal yang membedakan adalah penelitian terdahulu meneliti tiga variabel,
yaitu Kontrol orang tua sebagai variabel bebas, kemudian emosi negative serta
kedisiplinan diri sebagai variabel terikat. Sedangkan, penelitian yang akan
dilakukan hanya akan meneliti dua veriabel yaitu variabel kontrol orang tua

dengan variabel motivasi belajar. Kemudian, penelitian terdahulu dilakukan di
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Kuala Lumpur, Malaysia. Sedangkan, penelitian selanjutnya akan dilakukan di

Muara Enim, Indonesia.

Kelima, jurnal penelitian yang berjudul “Studi tentang kemampuan
berkomunikasi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada kegiatan
belajar mengajar di SDN 017 Kota Samarinda”. Penelitian ini dilakukan oleh
Haditya Saputra pada tahun 2013. Adapun penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang

signifikan antara kemampuan berkomunikasi guru dengan motivasi belajar anak.

Hal yang membedakan adalah pada penelitian terdahulu menggunakan
variabel bebas berupa kemampuan berkomunikasi guru dan variabel terikat berupa
motivasi belajar. sedangkan, penelitian yang akan dilakukan memiliki variabel
bebas berupa kontrol orang tua dengan variabel terikat motivasi belajar.
Perbedaan selanjutnya yaitu, pada penelitian terdahulu menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan

menggunakan penelitian kuantitatif.

Keenam, Skripsi terbitan dengan judul “Pengaruh Locus of Control dan
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Ips SMA
Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2013/2014”. Penelitian dilakukan oleh Agustina
Kartika Dewi pada tahun 2013. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.
Kemudian, penelitian menggunakan populasi sejumlah 46 siswa XI IPS SMAN 2

Sleman, dan mengunakan uji coba instrumen pada 30 orang SMAN 1 Seyegan.
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Hasil dari penelitian ini adalah locus of control dan motivasi belajar memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi siswa.

Hal yang membedakan adalah penelitian terdahulu menggunakan dua
variabel bebas dan satu variabel terikat. Adapun variabel bebas meliputi locus of
control dan motivasi belajar siswa, dan variabel terikatnya adalah prestasi belajar.
Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan, motivasi belajar merupakan

variabel terikat dan varibel bebasnya adalah kontrol orang tua.

Ketujuh, jurnal penelitian dengan judul “The Relationship Between Learning
Motivation and Self Efficacy asmong Nursing Student”. Penelitian ini dilakukan
oleh Hassankhani, dan kawan-kawan pada tahun 2015. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif. Penelitian Hassankhani diikuti oleh 1 peserta senior dan 125
siswa keperawatan di Universitas Tabriz, Iran. Hasil dari penelitian ini adalah
terdpat hubungan yang signifikan diantara motivasi belajar dan efikasi diri,
kemudian peningkatan motivasi belajar juga dapat meningkatkan efikasi diri

mahasiswa.

Hal yang membedakan adalah penelitian terdahulu menggunakan motivasi
belajar sebagai variabel bebas. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan motivasi belajar sebagai variabel terikat. Kemudian, penelitian
terdahulu ditujukan kepada mahasiswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan

ditujukan kepada anak sekolah menengah pertama.

Kedelapan, jurnal penelitian yang berjudul “Sikap dan Motivasi Pelajar

terhadap Pembelajaran Bahasa Melayu”. Penelitian dilakukan oleh Nasir dan
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Zaitul di tahun 2014. Penelitian ini menggunakan 16 responden di Universiti
Teknologi Malaysia. Hasil dari penelitian ini, pertama adalah motivasi yang
meningkat akan mempengaruhi sikap dalam mempelajari Bahasa Melayu. Kedua,

peningkatan motivasi bersumber dari faktor-faktor dari luar diri mahasiswa.

Hal yang membedakan adalah penelitian terdahulu menggunakan dua
veriabel bebas dan satu terikat. Variabel bebas meliputi sikap dan motivasi belajar
dan variabel terikat adalah pembelajaran Bahasa Melayu. Sedangkan, pada
penelitian yang akan dilakukan menggunakan satu veriabel bebas dan satu
variabel terikat. Adapun variabel bebasnya yaitu kontrol orang tua dan variabel
terikatnya yaitu motivasi belajar. Kemudian, penelitian terdahulu dilakukan di

Malaysia, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berada di Indonesia.

Dengan melihat beberapa penelitian sebelumnya terkait kontrol orang tua
dan motivasi belajar, ditemukan adanya beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut
meliputi perbedaan pada salah satu variabel, tempat, dan subjek penelitian. Oleh

karena itu, keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.
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